IMPLEMENTASI KEBIJAKAN BADAN NARKOTIKA NASIONAL DALAM UPAYA PENANGGULANGAN 





A. Gambaran Umum Kota Batu
1. Kondisi Geografis
Kota Batu terletak di Provinsi Jawa Timur, kota ini terletak 90 km 
sebelah barat daya Surabaya atau 15 km sebelah barat laut Malang. Wilayah 
Kota Batu berada di ketinggian 700-2.000 meter dan ketinggian rata-rata 
yaitu 871 meter diatas permukaan laut dengan suhu udara rata-rata mencapai 
11oC-19oC. Kota Batu dikenal sebagai salah satu kota wisata terkemuka di 
Indonesia karena potensi keindahan alam yang luar biasa dan dikelilingi 
beberapa gunung, yaitu: Gunung Anjasmoro, Gunung Arjuno, Gunung 
Banyak, Gunung Kawi, Gunung Panderman, Gunung Semeru, Gunung 
Welirang, dan Gunung Wukir. 
Kota Batu secara astronomis terletak pada posisi 122°17’-122º57’ 
Bujur Timur dan 7°44’-8º26’ Lintang Selatan, dengan luas wilayah 19.908,72 
ha atau 0,42 % dari total luas Jawa Timur. Wilayah Kota Batu berupa bukit, 
gunung, jurang terjal, dan daerah dataran dengan batas wilayah sebagai 
berikut:  
a. Sebelah Utara : Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Pasuruan 
b. Sebelah Timur  :  Kabupaten Malang
c. Sebelah Selatan  :  Kabupaten Blitar dan Kabupaten Malang

















Gambar 3.1 Peta Wilayah Kota Batu 
Sumber: https://batukota.go.id/, 2021 
Luas kawasan Kota Batu terbagi ke dalam tiga Kecamatan, yaitu 
Kecamatan Batu seluas 4.545,81 ha, Kecamatan Junrejo seluas 2.565,02 ha 
dan Kecamatan Bumiaji 12.797,89 ha. Wilayah yang paling luas adalah 
Kecamatan Bumiaji sedangkan wilayah yang paling kecil adalah Kecamatan 
Junrejo. Kota Batu memiliki 5 kelurahan dan 19 desa yang dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
 
Tabel 3.1 




No Desa/Kelurahan Luas Wilayah (ha) 
A. Kecamatan Batu  
1 Oro-oro Ombo 1.691,63  
2 Pesanggrahan 699,40  
3 Sidomulyo 251,36  
4 Sumberejo 291,84  
5 Ngaglik 320,27  
6 Sisir 263,40  
7 Songgokerto 566,86  
8 Temas 461,05  
B. Kecamatan Junrejo 
1 Beji 241,24  
2 Junrejo 352,04  
3 Mojorejo 193,17  
4 Pendem 360,09  
5 Tlekung 818,70  
6 Tolongrejo 339,40  
7 Dadaprejo 260,38  
C. Kecamatan Bumiaji 
1 Bulukerto 1.007,05  
2 Bumiaji 844,82 
3 Giripurno 980,56 
4 Gunungsari 688,43 
5 Pandanrejo  682,16 
6 Punten 245,72 
7 Sumber Brantas 541,36 
8 Sumbergondo 783,87 
9 Tulungrejo 7023,92 
Total 19.908,72  
Sumber: RPIJM Kota Batu, 2021 
2. Jumlah Penduduk Kota Batu  
Berdasarkan hasil registrasi penduduk akhir tahun 2020, jumlah 
penduduk Kota Batu tercatat 220.296 jiwa dengan tingkat kepadatan sebesar 
870 jiwa/km. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin menunjukkan 
50,31% adalah laki-laki dan 49,69% adalah perempuan. Sebaran penduduk 
Kota Batu dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3.2 
Jumlah Penduduk Kota Batu Menurut Jenis Kelamin (Desember 2020) 
 
No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
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1 Batu 50.695 50.183 100.878 
2 Junrejo 27.940 27.661 55.601 
3 Bumiaji  32.188 31.629 63.817 
Total 110.823 109.473 220.296 
Sumber: dispendukcapil.batukota.go.id, 2021 
 
Tabel 3.3 
Jumlah Penduduk Per Kecamatan di Kota Batu (Desember 2020) 
 
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
A. Kecamatan Batu 
1 Oro-oro Ombo 5.421 5.324 10.745 
2 Pesanggrahan 7.039 6.763 13.802 
3 Sidomulyo 4.267 4.260 8.527 
4 Sumberejo 3.982 3.849 7.831 
5 Ngaglik 6.444 6.498 12.942 
6 Sisir 10.700 10.696 21.396 
7 Songgokerto 3.676 3.820 7.496 
8 Temas 9.166 8.973 18.139 
Total 50.695 50.183 100.878 
B. Kecamatan Junrejo 
1 Beji 4.223 4.277 8.500 
2 Junrejo 5.472 5.285 10.757 
3 Mojorejo 2.820 2.808 5.628 
4 Pendem 6.288 6.246 12.534 
5 Tlekung 2.554 2.545 5.099 
6 Tolongrejo 3.209 3.118 6.327 
7 Dadaprejo 3.374 3.382 6.756 
Total 27.940 27.661 55.601 
C. Kecamatan Bumiaji 
1 Bulukerto 3.416 3.329 6.745 
2 Bumiaji 3.752 3.665 7.417 
3 Giripurno 5.646 5.610 11.256 
4 Gunungsari 3.745 3.716 7.461 
5 Pandanrejo  3.134 3.088 6.222 
6 Punten 2.774 2.755 5.529 
7 Sumber Brantas 2.487 2.387 4.874 
8 Sumbergondo 2.146 2.147 4.293 
9 Tulungrejo 5.088 4.932 10.020 
Total 32.188 31.629 63.817 
Sumber: dispendukcapil.batukota.go.id, 2021 
Dilihat menurut jenis kelaminnya, jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 110.823 jiwa sedangkan penduduk perempuan sebanyak 109.473, 
dan diantara ketiga kecamatan yang ada di Kota Batu, Kecamatan Batu yang 
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paling padat penduduknya. Tahun 2020 kepadatan penduduk di Kecamatan 
Batu mencapai 2.012 jiwa/ perkm2, ini tidak mengherankan jika Kecamatan 
Batu adalah kecamatan terpadat di Kota Batu karena di Kecamatan Batu 
merupakan pusat kegiatan pemerintahan maupun ekonomi. Kecamatan 
Bumiaji adalah kecamatan yang tertinggi kedua kepadatan penduduknya 
karena sebagian wilayah Kecamatan Bumiaji adalah daerah lereng gunung. 
3. Visi Misi Kota Batu 
a. Visi 
Kota Batu sentra pertanian organik berbasis kepariwisataan internasional 
b. Misi 
Visi diatas diwujudkan dalam bentuk misi yang penjabarannya 
adalah: 1) Peningkatan kualitas hidup antar umat beragama; 2) Reformasi 
birokrasi dan tata kelola pemerintahan; 3) Mengembangkan pertanian 
organik dan perdagangan hasil pertanian organik; 4) Meningkatkan posisi 
peran dari kota sentra pariwisata menjadi kota kepariwisataan 
internasional; 5) Optimalisasi pemerintahan daerah; 6) Peningkatan 
kualitas pendidik dan lembaga pendidikan; 7) Peningkatan kualitas 
kesehatan; 8) Pengembangan infrastuktur (sektor fisik) khususnya 
perkantoran pemerintah , fasilitas publik, prasarana dan sarana lalu lintas; 
9) Meningkatkan penyelenggaraan pemerintah desa, guna peningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat; 10) Menciptakan stabilitas dan kehidupan 
politik di Kota Batu yang harmonis dan demokratis; 11) Pemberdayaan 
masyarakat melalui koperasi dan UKM. 
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Kota Batu sebagai kota wisata di Provinsi Jawa Timur, karena secara 
geografi terdapat beberapa pegunungan dan terdapat banyak sekali tempat 
wisata alam maupun buatan dan secara geografisnya Kota Batu menjadi pusat 
keramaian dikarenakan banyaknya pengunjung yang datang untuk menikmati 
keindahan maupun wisata-wisata yang ada di Kota Batu. Kota Batu juga bisa 
menjadi pusat peredaran gelap narkoba karena lokasinya yang strategis dan 
hal ini yang menjadi fokus Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Batu 
dalam memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 
 
B. Badan Narkotika Nasional Kota Batu  
1. Sejarah BNN Kota Batu 
BNN Kota Batu adalah lembaga yang menangani permasalahan 
terkait penyalahgunaan narkotika dan bahan berbahaya lainnya di tingkat 
Kota. Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Batu secara resmi berdiri di 
Kota Batu sebagai bagian vertikal dari Badan Narkotika Nasional tahun 2009 
dan lokasinya ada di Jl. Sutan Hasan Halim, Kel. Sisir, Kec. Batu, Kota Batu. 
BNN Kota Batu sebelumnya hanya dikenal sebagai BNK (Badan Narkotika 
Kota) sejak tahun 2007 dan telah menangani terkait masalah penyalahgunaan 
narkotika di tingkat kota. Semenjak diresmikanya Undang-Undang Narkotika 
No 35 tahun 2009, lembaga yang tadinya merupakan bagian dari Kota 
berubah menjadi lembaga vertikal yang secara bersama-sama mempunyai 
visi dan misi untuk menangani penyalahgunaan narkotika. 
BNN Kota Batu didalam rangka untuk mencapai tujuannya maka 
secara nyata melakukan berbagai upaya dalam rangka melakukan tindakan 
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sosialisasi, advokasi dan mengkampanyekan tentang bahaya peredaran gelap 
dan bahaya penyalahgunaan narkoba hingga ke pemberdayaan masyarakat 
agar ikut turut serta memerangi penyalahgunaan narkoba. Badan Narkotika 
Nasional (BNN) Kota Batu selain itu juga secara aktif melakukan edukasi 
Anti Narkoba yang berkenaan dengan tindakan-tindakan preventif tentang 
bahaya penyalahgunaan narkoba. 
Badan Narkotika Nasional Kota Batu saat ini, juga mengupayakan 
terkait pembenaran pemahaman persepsi yang sama kepada masyarakat 
maupun para penegak hukum bahwa pidana rehabilitasi adalah hukuman 
yang paling tepat dan bermanfaat bagi pengguna dalam menyongsong 
kehidupan masa depannya. Badan Narkotika Nasional Kota Batu berharap 
menjadi wadah masyarakat agar mendapatkan informasi berkenaan dengan 
dampak dari penyalahgunaan Narkoba dan bahan adiktif lainnya. 
2. Visi, Misi dan Tujuan BNN Kota Batu 
BNN Kota Batu sebagai pelaksana tugas, fungsi dan wewenang Badan 
Narkotika Nasional di daerah dalam penanganan permasalahan narkoba 
memiliki visi, misi dan tujuan sebagai berikut: 
 
a. Visi 
Menjadi perwakilan BNN di Kota Batu yang profesional dan mampu 





BNN Kota Batu bersama instansi Pemerintah Daerah, Swasta dan 
Komponen Masyarakat di Kota Batu melaksanakan Pencegahan, 
Pemberdayaan masyarakat, Pemberantasan, Penjangkauan dan 
Pendampingan, serta didukung tata kelola Pemerintahan yang Akuntabel 
dalam rangka P4GN. 
c. Tujuan 
Mendukung tujuan Badan Narkotika Nasional Provinsi melindungi dan 
menyelamatkan komponen masyarakat di Kota Batu dari pengaruh 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba khususnya narkotika. 
3. Struktur Organisasi BNN Kota Batu 
Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Batu dalam pelaksanaan 
P4GN memiliki struktur organisasi yang melaksanakan tugas di bidang 
Pencegahan, Pemberdayaan Masyarakat, Rehabilitasi dan Pemberantasan. 
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi Badan Narkotika Nasional Kota Batu 
Sumber: BNN Kota Batu, 2021 
4. Sasaran Strategis BNN Kota Batu  
a. Seksi Pencegahan dan Pembardayaan  
1) Meningkatnya lembaga pendidikan, instansi pemerintah, swasta dan 
organisasi kemasyarakatan yang memiliki pengetahuan, pemahaman 
dan kesadaran tentang bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkoba.  
2) Meningkatnya lembaga pendidikan, instansi pemerintah, swasta dan 
organisasi kemasyarakatan sebagai kader anti narkoba yang memiliki 
ketrampilan menolak penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.  
3) Meningkatnya peranan lembaga pendidikan, instansi pemerintah, 
swasta dan organisasi kemasyarakatan dalam mendukung pelaksanaan 
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.  
4) Meningkatnya peranan lembaga pendidikan, lingkungan kerja 
lingkungan kerja pemerintah, masyarakat desa yang mendapatkan 
pengembangan dalam mendukung pelaksanaan pemberantasan 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.  
5) Meningkatnya peranan lembaga pendidikan, instansi pemerintah, 
swasta dan organisasi kemasyarakatan dalam mendukung pelaksanaan 
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.  
59 
 
6) Memberikan informasi dalam mendukung pelaksanaan pemberantasan 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di wilayah kerja BNN 
Kota Batu. 
b. Seksi Rehabilitasi  
1) Meningkatnya pecandu narkoba mengikuti program wajib lapor. 
2) Meningkatnya pecandu dan penyalahguna narkoba yang mengikuti 
rawat jalan.  
3) Meningkatnya mantan pecandu dan penyalah guna narkoba yang 
mengikuti program pendampingan pasca rehabilitasi.  
c. Seksi Pemberantasan  
1) Meningkatnya pengungkapan tindak kejahatan gelap narkoba  
2) Pengungkapan sel jaringan narkoba 
3) Meningkatnya sel jaringan narkoba 
 
